III. METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada sektor real estate. Adapun perusahaan yang akan menjadi objek
penelitian adalah 7 perusahaan yang konsisten memiliki total asset terbesar dan
berlangsung selama lima tahun berturut-turut (2006-2010). Adapun tujuh

perusahaan tersebut antara lain :

1. PT. Lippo Karawaci Tbk. (LPKR)

2. PT. Bakrieland Development Tbk. (ELTY)

3. PT. Ciputra Development Tbk. (CTRA)

4. PT. Summarecon Agung Tbk. (SMRA)

5. PT. Jakarta International Hotel & Development. Tbk. (JIHD)

6. PT. Bumi Serpong Damai Tbk. (BSDE)

7. PT. Duta Pertiwi Tbk. (DUTTI)



Tabel 2. Daftar 7 Emiten dengan Total Asset terbesar tahun 2010
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No Nama Emiten Kode Total Asset 2010 (Juta)

1. | PT. Bakrieland Development Tbk. ELTY 17.064.640
2. | PT. Lippo Karawaci Tbk LPKR 16.155.385
3. | PT. Bumi Serpong Damai Tbk. BSDE 11.694.748
4. | PT. Ciputra Development Tbk. CTRA 9.378.342
5. | PT. Summarecon Agung Tbk. SMRA 6.139.640
6. | PT. Jakarta Intl Hotel & Dev. Tbk. JIHD 5.137.439
7. | PT. Duta Pertiwi Tbk. DUTI 4.723.365

Sumber : Indonesian Capital Market Directory (1ICMD)

3.2

Jenis Data dan Sumber Data

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode asosiatif, yaitu penelitian yang

dilakukan untuk mengetahui sebuah pengaruh dan atau hubungan antara dua

variabel atau lebih. Dalam penelitian ini data yang digunakan dan dianalisis

menggunakan data sekunder yaitu data diambil secara dokumentasi melalui

Indonesian Capital Market Directory (ICMD), Bursa Efek Indonesia (BEI) dan

situs resmi perusahaan-perusahaan real estate yang terkait.

3.3

3.3.1

Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan dua metode yaitu :

Penelitian (Library Research)

Penelitian pustaka yaitu yang dilakukan dengan membaca dan mempelajari

referensi dan literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.
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3.3.2 Penelitian lapang (Field Research)

3.4

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan data
sekunder yaitu dengan mengambil laporan keuangan dan gambaran umum
perusahaaan di Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) di Bursa Efek

Indonesia (BEI), Indonesia Capital Market Directory (ICMD).

Definisi Operasional Variabel

Berikut adalah perbedaan definisi variabel yang digunakan

1.

Variabel bebas pertama yaitu Debt to Equity Ratio (DER) yaitu
perbandingan antara total hutang dengan modal. Rasio ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaaan untuk melunasi
hutangnya dengan modal yang dimiliki oleh perusahaan kemudian

menghitung tingkat pengaruhnya terhadap pergerakan harga saham.

Varibel bebas kedua yaitu jumlah laba ditahan (Earning Retained) sebagai
sisa laba dari keuntungan yang tidak dibayarkan sebagai dividen. Kemudian

menghitung tingkat pengaruhnya terhadap harga saham perusahaan.

Variabel terikat/dependen yaitu harga saham perusahaan sebagai variabel
terikat yang akan dipengaruhi oleh faktor hutang dan laba ditahan

perusahaan.
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3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 Alat Pengujian

Dengan data yang diperoleh dari laporan keuangan diolah sesuai dengan
permasalahan yang ingin diteliti yaitu mencari hubungan antara penggunaan
hutang dan laba ditahan terhadap harga saham perusahaan sektor real estate.
Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan alat statistik regresi linear sederhana dengan menghitung
penggunaan modal pinjaman dalam Debt Equity Rasio sebagai variabel
bebas (X1), Laba ditahan (retained earning) sebagai variabel bebas (X2)

dan harga saham perusahaan sebagai variabel terikat (Y).

Alat analisis ini digunakan dengan satu alasan, yaitu untuk melihat ada
tidaknya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y') secara
signifikan. Atau dengan kata lain apakah penghitungan variabel DER dan
Retained Earnings akan membawa pengaruh atau tidak terhadap harga

saham perusahaan sektor real estate.

Dari analisis itu, maka spesifikasi model yang digunakan dengan dalam
penelitian ini adalah menggunakan regresi linear sederhana yang
menggambarkan pengaruh variabel dependen dan independen dengan

menggunakan rumus dibawah ini.

Y=a+ b1X1 +b2X2+ €

Keterangan :

Y : Variabel dependen (Harga Saham Perusahaan)



3.5.2
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X1 : Variabel independen (Debt Equity Ratio)

X2 : Variabel Independen ( Retainned Earnings)

a : Konstanta

b : Koefisien Regresi
e : Standar Error

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji keberadaan distribusi normal dalam
sebuah regresi. Sebelum dilakukan uji statistik regresi maka perlu diketahui
apakah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi

yang memiliki distribusi normal atau tidak.

Uji normalitas ini dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan analisis
grafik. Pada uji Kolmogorov-Smirnov, jika angka signifikan di dalam table
lebih besar dari alpha 5%, maka data sudah memenuhi asumsi normalitas.
Sedangkan sebaliknya, jika angka signifikansi yang ditunjukkan dalam tabel
lebih kecil dari alpha 5%, maka dikatakan data tidak memenuhi asumsi

normalitas (Ghozali, 2009).

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak, model
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yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variable
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi maka variabel-variabel ini
tidak orthogonal (nilai korelasi tidak sama dengan nol). Uji
multikolinearitas ini dapat dilihat dari nilai folerance dan variance inflation

factor (VIF). (Gozali, 2009).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ini dapat
dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat

(dependen).

Dasar analisis :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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4. Uji Autokorelasi (Durbin Watson)

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear
ada korelasi antarakesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Model korelasi yang baik adalah regresi yang bebas

dari autokorelasi uji autokorelasi dilakukan dengan a = 5%.

3.5.3. Uji Hipotesis

1. Uji t-statistic

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen.

Uji t ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% atau o = 0,05 dengan ketentuan

degree of freedom (df) =n=1.

H,= 0, menunjukkan variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel terikat.

H, > 0, menunjukkan variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel terikat.

Kriteria Pengujian :

- thiung < twbel : maka H, diterima dan H, ditolak pada tingkat

signifikansi 5% dengan df = 5 atau prof sig > 0,05

- thing > tabet  : maka H, ditolak dan H, diterima pada tingkat

signifikansi 5% dengan df = 5 atau prof sig > 0,05
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2. Koefisien Determinasi (Rz)
Koefisien determinansi (R*) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Koefisien determinasi dapat dicari dengan rumus (Gujarati, 1999):

Ess Y eil

R* =155~ 1 3y

Nilai koefisien determinansi adalah antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas Ghozali (2005). Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti
variabel—variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

3. Uji F-statistic

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh dari seluruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Ha : # 0, atau Ho : # 0 maka Ha
didukung dan Ho tidak didukung. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama dari variabel independen (X, X) terhadap variabel dependen (Y).
Pengujian dilaksanakan berdasarkan probabilitas. Dalam skala probabilitas lima
persen, jika probabilitas (signifikansi) lebih besar dari o (0.05) maka variabel bebas
secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat, jika lebih kecil
dari 0.05, maka variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel

terikat.



